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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Dian (2013) menyatakan Hasil penelitian ini menunjukkan semua 
variabel strategi operasi yaitu strategi efisiensi biaya, kualitas, delivery dan 
fleksibilitas memiliki hubungan yang positif dan signifikan. Strategi efisiensi 
biaya menjadi variabel yang paling berpengaruh. (Muhammad 2015) 
menyatakan Terdapat hubungan yang positif antara variabel strategi operasi 
efiensi biaya, kualitas, pengiriman, fleksibelitas dan keunggulan bersaing. 
Lukiastuti and Pantawis (2019) menyatakan bahwa variabel pengiriman 
(delivery) mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap UKM bandeng 
presto, diikuti dengan variabel kepemimpinan biaya, fleksibilitas, diferensiasi 
dan biaya produksi. 
Haleem, Jehangir, et al. (2017) menyatakan Hasil menunjukkan bahwa 
prioritas kompetitif yang paling baik adalah biaya diikuti oleh kualitas dan 
fleksibilitas dengan prioritas pengiriman strategi operasi yang tidak baik.  
Haleem and Jehangir, et al. (2018) menyatakan Hasil Secara khusus, LP (Low 
Performance) lebih mementingkan Biaya strategi dari HP (High Performance). 
Namun, tidak ada perbedaan signifikan yang ditemukan antara HP dan LP 
dalam mengejar Kualitas, Pengiriman, antara HP dan LP dalam mengejar 
Kualitas, Pengiriman, dan Fleksibilitas strategi. 
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Gyampah, Acquaah, et al. (2008) menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan dan positif antara strategi kompetitif dan strategi pembuatan 
biaya, pengiriman, fleksibilitas, dan kualitas. Russell, Millar, et al. (2014) 
menyatakan bahwa hasil survei dari 60 perusahaan manufaktur di 4 negara 
Karibia menunjukkan biaya dan kualitas paling ditekankan sedangkan inovasi 
adalah yang paling tidak ditekankan. Zulfikarij (2019) menyatakan Hasil 
penelitian ini menunjukkan semua variabel strategi operasi yaitu strategi Dimensi 
Harga, Dimensi kualitas, Dimensi fleksibilitas, dan Dimensi Pengiriman memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan. 
Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu 
N
o 
Nama Peneliti Variabel 
Penelian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
1 Analisis Pengaruh 
Strategi Operasi 
Terhadap Kinerja 
Bisnis Perusahaan 
(Studi Pada Industri 
Besar dan 
Menengah di 
Kabupaten Kudus)  
oleh: Sudarmanto, 
Dian (2013) 
a. Strategi 
Operasi 
- Biaya 
- Kualitas 
- Pengiriman 
- Fleksibilita
s 
b. Kinerja 
Bisnis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan semua 
variabel strategi operasi 
yaitu strategi efisiensi biaya, 
kualitas, delivery dan 
fleksibilitas memiliki 
hubungan yang positif dan 
signifikan. Strategi efisiensi 
biaya menjadi variabel yang 
paling berpengaruh. 
2 Strategi Operasi 
dan Keunggulan 
Bersaing Untuk 
Meningkatkan 
Kinerja Perusahaan 
Oleh: Muhammad, 
Anik (2015) 
a. Strategi 
Operasi 
b. Keuanggula
n Bersaing 
c. Kinerja 
Perusahaan 
SEM Terdapat hubungan yang 
positif antar variabel 
strategi operasi efiensi 
biaya, kualitas, pengiriman, 
fleksibelitas dan keunggulan 
bersaing. 
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3 Peran Strategi 
Operasi Terhadap 
Pengembangan 
Daya Saing UKM 
Bandeng 
Presto di 
Tambakrejo 
Semarang 
Oleh: Lukiastuti 
dan Pantawis 
(2019) 
a. Biaya, 
b. Fleksibilitas, 
c. Diferensiasi 
d. Pengiriman  
e. Biaya 
produksi 
Analisis 
Statistik 
Deskripti
f Dan 
Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
variabel pengiriman 
(delivery) mempunyai 
pengaruh yang paling besar 
terhadap UKM bandeng 
presto, diikuti dengan 
variabel kepemimpinan 
biaya, fleksibilitas, 
diferensiasi dan biaya 
produksi. 
4 Operations Strategy 
Practices of SMEs 
By: Haleem, 
Jehangir at al. 
(2017) 
a. Biaya (Cost) 
b. Kualitas 
(Quality 
c. Fleksibilitas 
(Flexibility) 
d. Pengiriman 
(Delivery) 
Explorat
ory 
Factor 
Analysis 
(EFA) 
Hasil menunjukkan bahwa 
prioritas kompetitif yang 
paling baik adalah biaya 
diikuti oleh kualitas dan 
fleksibilitas dengan prioritas 
pengiriman strategi operasi 
yang tidak baik.  
5 High Performers 
Vs Low Performers 
SMEs, from 
Competitive 
Priorities 
Perspective 
By: Haleem, 
Jehangir (2018) 
a. Biaya (Cost) 
b. Kualitas 
(Quality 
c. Pengiriman 
(Delivery)  
d. Fleksibilitas 
(Flexibility) 
EFA, 
CFA, 
PATH, 
MGA 
(Multi-
Group 
Analysis) 
Secara khusus, LP (Low 
Performance) lebih 
mementingkan Biaya 
strategi dari HP (High 
Performance). Namun, 
tidak ada perbedaan 
signifikan yang ditemukan 
antara HP dan LP dalam 
mengejar Kualitas, 
Pengiriman, dan 
Fleksibilitas 
strategi.  
6 Manufacturing 
strategy, 
competitive 
a. Biaya (Cost) 
b. Kualitas 
(Quality) 
PATH, 
SEM  
Hasil menunjukkan 
hubungan yang signifikan 
dan positif antara strategi 
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strategy and 
firm performance: 
An empirical study 
in a developing 
economy 
environment 
By: Gyampah dan 
Acquaah 
(2007) 
c. Fleksibilitas 
(Flexibility) 
d. Pengiriman 
(Delivery)  
 
kompetitif dan strategi 
pembuatan biaya, 
pengiriman, fleksibilitas, 
dan kualitas. Temuan ini 
juga menunjukkan bahwa 
kualitas adalah satu-satunya 
komponen strategi yang 
memengaruhi. 
7 Competitive 
priorities of 
manufacturing 
firms in the 
Caribbean 
By: Russell, Suzana 
N. and Millar, 
Harvey H. 
(2014) 
a. Biaya (Cost) 
b. Kualitas 
(Quality 
c. Pengiriman 
(Delivery) 
d. Fleksibilitas 
(Flexibility) 
e. Innovation 
(Inovasi) 
Factor 
Analysis   
(Analisis 
Faktor) 
Hasil survei dari 60 
perusahaan manufaktur di 4 
negara Karibia 
menunjukkan biaya dan 
kualitas paling ditekankan 
sedangkan inovasi adalah 
yang paling tidak 
ditekankan. 
 
8.  Pengaruh Strategi 
operasi terhadap 
kinerja perusahaan 
pada usaha kuliner 
di Kota Malang 
By: Zulfikarij 
(2019). 
a. Harga 
b. Kualitas 
c. Fleksibilitas 
d. Pengiriman 
e. Tme 
f. Kehandalan 
g. Diferensiasi 
Regresi 
Linear 
Bergnda 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan semua 
variabel strategi operasi 
yaitu strategi Dimensi 
Harga, Dimensi kualitas, 
Dimensi fleksibilitas, dan 
Dimensi Pengiriman 
memiliki hubungan yang 
positif dan signifikan.  
 
B. Landasan Teori 
1. Strategi 
Stevenson, and Chuong (2014). berpendapat bahwa strategi dapat 
diartikan sebagai rencana untuk mencapai sebuah sasaran. Terdapat 
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pendapat lain dari Heizer dan Barry (2016)  yang mengartikan bahwa 
strategi adalah sebuah rencana tindakan dari sebuah organisasi untuk 
mencapai tujuannya. Pentingnya strategi perlu ditekankan karena strategi 
memiliki dampak yang besar terhadap keputusan yang diambil oleh 
perusahaan. Strategi dapat berjangka pendek, menengah maupun panjang. 
Suatu strategi didesain sesuai dengan tujuan organisasi untuk mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan secara efektif.  
2. Strategi Operasi 
(Zulian 2003) strategi operasi adalah suatu visi dan fungsi operasi 
dalam menetapkan keseluruhan arah bagi perusahaan dalam pengambilan 
keputusan. Strategi Operasi menurut Rusdiana, et al. (2014) merupakan 
rencana, kebijakan, dan sasaran untuk menjelaskan sebuah fungsi-fungsi 
operasi sebagai penunjang strategi bisnis organisasi.   
Wheelwright (1984) menyatakan strategi operasi sebuah pola yang 
konsisten dalam keputusan operasi. Konsistennya sebuah keputusan akan 
berdampak semakin besar tingkatan strategi operasi yang sebagai 
penunjang strategi bisnis, akan semakin baik. Mereka menegaskan bahwa 
keputusan utama dalam operasi dibuat dan dipadukan satu dengan yang 
lain. 
Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 
operasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan dengan 
cara mempertimbangkan beberapa hal diantaranya biaya, kualitas, 
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pengiriman dan fleksibilitas, sehingga mampu tercipta suatu keunggulan 
bersaing. 
C. Indikator Strategi Operasi 
Keempat dimensi tersebut diantaranya biaya, kualitas, pengiriman 
dan fleksibilitas. Keempat dimensi strategi tersebut bukanlah strategi yang 
saling meniadakan satu sama lain, tetapi merupakan satu kesatuan yang 
terpadu dan saling memperkuat. Berikut ini merupakan ulasan mengenai 
keempat indikator strategi operasi: 
1) Biaya (Cost) 
Rusdiana, et al. (2014) biaya di tunjukkan sebagai ukuran biaya 
yang dibutuhkan untuk melaksanakan proses produksi. Biaya akan lebih 
baik jika pengeluaran yang lebih murah tetapi dengan output produk 
yang sama. Biaya menurut Schroeder (1994) Biaya dapat digolongkan 
ke dalam biaya produksi, biaya pemesanan dan biaya lain-lain yang 
timbul dalam proses operasi penggunaan sumber daya.  
Adanya keunggulan pada biaya (cost leadership) sebagai 
strategi kompetitif agar perusahaan dapat mencapai kesuksesan dengan 
para kompetitor dengan melakukan minimalisir biaya operasi paling 
rendah menurut pendapat Rudianto, (2013). Biaya sebagai hal yang 
paling penting bagi perusahaan dalam bersaing secara langsung pada 
harga produk, biaya jelas sebagai tujuan kinerja utama mereka. Semakin 
rendah biaya untuk menghasilkan produk sebaliknya semakin rendah 
harga produk untuk pelanggan (Slack and Lewis 2010)  
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2) Kualitas (Quality) 
Rusdiana, et al. (2014) mengungkapkan kualitas sebagai 
upaya memaksimalkan produk dengan lebih baik dalam pemenuhan 
spefikasi ataupun dari kondisi sebelumnya. Kualitas menurut 
Stevenson, and Chuong (2014). Kualitas atau mutu mengacu pada 
bahan baku, keahlian, desain serta jasa. Konsumen menilai kualitas 
berdasarkan harapan terhadap produk ataupun jasa yang digunakan 
dapat memberi kepuasan. Kualitas menurut Heizer dan Barry (2016) 
Sebuah produk dan jasa yang mengandalkan keseluruan fitur dan 
karakteristik untuk memuaskan kebutuhan yang telah di janjikan. 
3) Pengiriman (Delivery) 
Pengiriman menurut Schroeder, (1994) yang mana 
pengiriman mengacu pada kemampuan operasi untuk menyampaikan 
produk atau jasa pada saat dimana pelanggan membutuhkannya. 
Pengiriman menurut   Rusdiana, et al. (2014) kecepatan 
mengantarkan produk ke tangan pelanggan. Proses akan semakin 
baik jika produk disampaikan lebih cepat. (Krajewski 2013), 
menyebutkan pengiriman sebagai sistem kebutuhan, system 
pendukung dan sumber daya guna untuk memberikan layanan atau 
produk, seperti keandalan, ketersedian, kenyamanan, kecepatan 
pengiriman dan ketergantungan pengiriman. 
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4) Fleksibilitas (Flexibility) 
Fleksibilitas merupakan kemampuan untuk merespon perubahan, 
dimana perubahan tersebut berkaitan dengan penggantian fitur desain 
produk, jasa, volume yang diminta oleh konsumen, bauran produk 
ataupun jasa yang ditawarkan oleh perusahaan (Stevenson, and Chuong, 
2014). Fleksibilitas menurut  Slack and Lewis (2010) Seberapa banyak 
operasi yang ada dapat di ubah dan seberapa cepat perusahaan dalam 
melakukan perubahan. Perusahaan menggambarkan fleksibilitas 
operasional dan fleksibilitas sumber daya individu yang bersama-sama, 
membentuk sebuah sistem.  
 
     D. Kerangka Pikir Penelitian 
Sebuah kerangka pikir disusun sebagai gambaran tentang rencana 
penelitian terhadap hasil penelitian. Kerangka pikir dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1: Kerangka Pikir Penelitian 
 
 
 
 
Sumber: Sudarmanto, Dian (2013) 
   
   
 
Biaya 
Kualitas 
Pengiriman 
Fleksibilitas 
Strategi 
Operasi 
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 E.  Hipotesis  
Hipotesis merupakan suatu perumusan atau dugaan sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian dinyatakan dalam sebuah kalimat yang berbentuk kalimat 
pertanyaan (Sugiyono, 2016). 
1) Pada penelitian yang dilakukan oleh Haleem, Jehangir, et al. (2018) 
menunjukkan bahwa faktor yang pertimbangkan dalam penelitian 
adalah faktor biaya, kualitas, pengiriman dan fleksibilitas, sehingga 
terdapat hipotesis sebagai berikut:   
H1: Faktor biaya, kualitas, pengiriman dan fleksibilitas  
dipertimbangkan dalam usaha ayam geprek di Kota Malang. 
2) Penelitian yang dilakukan oleh Haleem, Jehangir et al. (2017) 
menunjukkan bahwa faktor yang paling dipertimbangkan adalah 
biaya diikuti oleh kualitas dan fleksibilitas dengan prioritas 
pengiriman strategi operasi yang tidak baik, sehingga terdapat 
hipotesis sebagai berikut: 
H2: Faktor biaya merupakan faktor yang dominan dalam strategi 
usaha ayam geprek di Kota Malang. 
 
